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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pasar adalah tempat di mana transaksi terjadi antara pembeli dan penjual, 

serta di mana orang dapat mendapatkan barang yang mereka butuhkan dengan 

harga yang tepat. Sementara masyarakat dapat membeli barang sesuai kebutuhan 

dan keinginan mereka, para penjual dapat menjajakan barang jualannya dan 

menghasilkan uang setiap hari. Pasar juga merupakan salah satu lembaga ekonomi 

yang paling penting dan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

kehidupan ekonomi. Sebagai institusi ekonomi, lembaga pasar tidak terpengaruh 

oleh tindakan yang dilakukan oleh penjual dan pembeli, lokasi dan waktu pasar, 

dan faktor tawar-menawar. Pasar adalah tempat di mana para penjual dan pembeli 

bertemu untuk mendistribusikan dan mengkonsumsi barang-barang yang telah 

dibuat oleh produsen sehingga konsumen dapat dengan mudah memperolehnya. 

Pasar adalah tempat fenomena sosial dan kegiatan ekonomi. Di tempat ini terjadi 

interaksi antara penjual dan pembeli, tawar-menawar, hubungan pertemanan, 

silaturahmi, dan kerjasama (Idriati et al., 2019). 

Kehidupan sehari-hari orang Indonesia berkaitan dengan pasar. Pasar tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat di mana penjual dan pembeli bertemu, tetapi juga 

merupakan wadah di mana produsen dan  konsumen dapat melakukan transaksi 

jual beli. Pasar tradisional dibangun oleh koperasi, pemerintah, swasta, dan 

swadaya masyarakat. Tempat usahanya dapat berupa toko, kios, los, dan tenda 

yang menjual barang konsumsi sehari-hari.Pedagang kecil, menengah, dan 

koperasi biasanya merupakan pemanfaat pasar konvensional (Aprialdi, 2021). 

Pada pasar tradisional, ada proses tawar-menawar yang khas antara konsumen dan 

produsen. Pasar, terutama pasar tradisional, dicirikan oleh hiruk-pikuk, tawar-

menawar, dan percakapan antara pedagang dan pembeli. Pasar tradisional 

memiliki banyak lapak yang berdekatan dan sempit, jalan di antara lapak yang 

sempit, suara bising, dan kuli panggul yang sesekali lewat memikul barang berat. 



2 
 

Universitas Sriwijaya 

Pasar kontemporer tidak memiliki kehidupan yang ada di pasar tradisional 

(Musrifah et al., 2017) 

Kota palembang terkenal dengan beberapa pasar yang termasuk ke dalam 

pasar terbesar. Pasar-pasar yang ada di Kota Palembang ini mempunyai jenis 

masing-masing.  

Tabel 1.1  Jumlah Pasar, Petak dan Pedagang di Kota Palembang dari  

Tahun 2013-2023 

Tahun Pasar  Petak/kios  Pedagang  

2013 39 8.624 10.238 

2014 39 8.787 9.941 

2015 22 6.420 7.346 

2016 39 13.309 10.276 

2017 39 13.352 8.318 

2018 38 12.921 7.675 

2019 39 10.995 5.692 

2020 44 13.068 9.113 

2021 45 13.282 9.305 

2022 45 13.293 9.645 

2023 45 13.329 7.145 

(Sumber: Badan Pusat Statistik 2023 dan Diolah oleh Peneliti) 

 Berdasarkan table 1.1 data dari Badan Pusat Statistik (BPS,2023) di atas 

pada tahun 2015 merupakan tahun dengan jumlah pasar terendah hanya berjumlah 

22 pasar, sedangkan jumlah pasar tertinggi terdapat pada tahun 2021 sampai 2023. 

Jika dilihat dari jenis kios maka tahun terendah terdapat pada tahun 2015 juga 

dengan jumlah 6.420 kios. Jika dilihat berdasarkan jumlah pedagang di pasar kota 

palembang, tahun terendah dengan berjumlah 7.346 pada tahun 2015 dan yang 

tertinggi pada tahun 2016 berjumlah 10.276 pedagang.  

 Pedagan-pedagang yang ada di pasar 16 ilir merupakan rantauan dari 

daerah-daerah yang ada di pulau sumatera. Mereka bertujuan mencari jalur rezeki 

melalui perdagangan. Pasar 16 Ilir Palembang terkenal pasar terbesar dan 

terlengkap di antara pasar yang berada di daerah lainnya. Sehingga Pemerintah 

Kota palembang melakukan program pemerintah yang di kelolah oleh Perumda 

Pasar Palembang Jaya. Program yang akan dibuat bertujuan untuk mengelolah 

bangunan Icon yang berada di Pasar 16 Ilir tersebut yaitu gedung Pasar 16 Ilir 

mempunyai 4 lantai dan akan dilakukan revitalisasi dari lantai 1 hingga lantai 2. 
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Program ini tidak sembarangan di lakukan karena dari bangunan tersebut memang 

harus di perbaiki, ada banyak bagian yang sudah hancur dan akan membahayakan 

penjual maupun pembeli itu sendiri. Demi kenyamanan semua nya maka program 

ini akan dijalankan sesuai ketentuan yang ada, agar membuat gedung pasar 16 Ilir 

Palembang yang merupakan identik dari pasar 16 ilir tersebut menjadi bagus, rapi 

dan nyaman. dari program ini lah yang ngebuat awal permasalahan konflik yang 

terjadi, membuat program ini mengalami penghambatan dalam beberapa minggu. 

Jika program ini dilakukan maka Pemkot Kota Palembang melakukan 

pengsterilan terhadap lokasi gedung yang ingin dilakukan renovasi, sterilisasi 

dilakukan dengan cara melakukan penggusuran terhadap pedagang kaki lima yang 

berjualan di pinggir-pinggir gedung bertujuan agar ketika bahan bangunan di 

angkat ke gedung tidak mengenai mereka dan alat-alat untuk merenovasi 

mempunyai akses untuk ke lokasi gedung tersebut. 

Dalam proses relokasi ini tidak berjalan lancar karena ratusan pedagang 

menolak untuk dilakukan peggusuran, berbeda kepentingan tersebut awal dari 

Konflik Revitalisasi Pasar 16 Ilir Palembang. Pedagang yang terkena penggusuran 

berjumlah 2522 pedagang, umumnya pedagang yang terkena penggusuran adalah 

pedagang textil, pedagang makanan, dan beberapa pedagang aksesories.  

Pedagang beranggapan bahwa mereka tidak bisa berjalan lagi untuk mencari 

nafkah, mereka mengatakan jika ingin menertibkan atau dibersihkan silahkan saja 

tidak untuk menutup akses untuk mereka berjualan. Pada tanggal 20 juni 2023 

terjadilah unjukrasa yang dilakukan para pedagang dengan tujuan penolakan 

penggusuran yang dilakukan oleh Satpol PP. Mereka mengkhawatirkan tidak akan 

mendapatkan tempat untuk berjualan lagi dan penertiban yang dilakukan tidak 

adanya pemberitahuan. Heri, Kepala Seksi Operasional Satuan Polisi Pamong 

Praja Palembang, mengatakan bahwa pihaknya melakukan penertiban di sekitar 

Pasar 16 Ilir Palembang untuk membantu menjaga dan membersihkan area agar 

tidak semrawut dan terkesan kumuh. Para Satpol PP yang ingin menlakukan 

pengsterilan dengan menutup tempat menggunakan seng, para pedagang kaki lima 

(PKL) melakukan perlawanan dengan menghancurkan seng yang telah di pasang 

para Satpol PP.  Setelah pedagang kaki lima menolak upaya Satpol PP Palembang 
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untuk merevitalisasi pasar 16 ilir. Seperti hari-hari sebelumnya, pedagang kaki 

lima di pasar 16 Ilir mulai memasang kembali tenda mereka untuk berjualan. 

Mereka melakukan ini sebagai protes terhadap pemerintah dengan memasang 

spanduk penolakan di depan gedung pasar 16 Ilir (Puspita,2023).  

Karena perlawanan tersebut Pedagang Kaki Lima (PKL) Pasar 16 Ilir 

melakukan demonstrasi di depan kantor DPRD Kota Palembang pada Senin, 3 

Juli 2023, sekitar pukul 16.00 WIB. Demonstrasi ini dilakukan untuk menentang 

penggusuran yang dilakukan Perumda Pasar Palembang dan pihak pengelola. 

Mereka beranggapan bahwa telah membayar lapak ke pihak ketiga, dan tak 

seharus nya mereka di pindahkan. Untuk revitalisasi gedung yang direncanakan 

pada Juli, penggusuran PKL di sekitar Pasar 16 Ilir Palembang dilakukan. 

Rencana awal revitalisasi sempat tertunda karena pedagang juga menolak 

penutupan lokasi revitalisasi dengan pagar seng di depan gedung. Pedagang 

meminta untuk tetap berjualan di sekitar Pasar 16 Ilir Palembang untuk 

mempertahankan kehidupan mereka. Konflik ini yang didasari penolakan dari 

pedagang kaki lima sehingga menjadi pintu awal peneliti untuk melakukan 

penelitian terkait dengan konflik sosial atas penggusuran pedagang kaki lima di 

Pasar 16 Ilir Palembang. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang konflik 

pedagang  sebenarnya sudah dilakukan. Fokus konflik pedagang yang mengarah 

kepada faktor penyebab konflik pada kasus relokasi pasar inpres (Tamher, 2020), 

tranformasi konflik kebijakan relokasi pedagang kaki lima di kawasan malioboro 

(Septian, 2022), konflik antara pedagang pasar atas dengan pemerintah kota 

bukittinggi (Afrinaldo, 2021), konflik dalam proses relokasi pedagang pasar 

ngabul (Musrifah et al., 2017), konflik pedagang pasar dan pemerintah dalam 

kebijakan relokasi pasar tradisional (Fauzi, 2022), perlawanan pedagang kaki lima 

terhadap kebijakan relokasi pemerintah daerah (Prasetya & Komara, 2019). 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan 

bahwa konflik sosial yang terjadi antara pedagang kaki lima di pasar 16 Ilir 

Palembang dengan Perumda Pasar Palembang terjadi karena perbedaan 

kepentingan dari masing-masing kelompok, kelompok yang merasa dirugikan 
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tidak di berikan solusi oleh kelompok lainnya. Sehingga membuat mereka merasa 

di tindas dengan adanya program revitalisasi tersebut. Akan tetapi dengan adanya 

revitalisasi tersebut mempunyai tujuan yang bagus untuk pedagang sekitar 

sehingga membuat pembeli semakin nyaman ketika berbelanja di dalam gedung 

pasar 16. Maka pasar 16 dapat menarik minat masyarakat untuk tetap berbelanja 

kepasar tradisional. Di dalam menangani konflik untuk mendukung terciptanya 

keberhasilan suatu kebijaksanaan dan strategi pertahanan disarankan penyelesaian 

konflik harus diselesaikan dengan pendekatan militer agar menghindari korban 

dalam konflik tersebut. Penyelesaian konflik dalam penulisan ini menggunakan 

negosiasi, mediasi, arbitrasi agar dapat menemukan titik terang dari konflik yang 

terjadi. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini penting dan menarik untuk 

dilakukan karena perdamaian dan model resolusi konflik yang dikehendaki oleh 

pedagang kaki lima. Di atasi oleh pengelolah pasar atau perumda pasar palembang 

jaya masih lemah dalam penyelesaian konflik di mana mediasi masih sangat di 

perlukan, karena pedagang kaki lima terus melakukan protes mengarah kepada 

kehendak mereka dari keputusan hasil masih kurang dan tidak menguntungkan 

bagi mereka, sehingga konflik ini beberapa kali mengalami pengulangan. 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan, peneliti berusaha untuk 

melakukan peneliti yang mengangkat konflik pedagang dengan judul “Konflik 

Sosial Dalam Penggusuran Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus Pasar 16 Ilir 

Palembang)” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Akar Konflik Penggusuran Pedagang Kaki Lima di Pasar 16? 

2. Bagaimana Dinamika Konflik penggusuran pedagang kaki lima di Pasar 16? 

3. Bagaiman Proses penyelesaian konflik pedagang kaki lima dengan pihak 

berwenang? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis mengenai konflik sosial Pedagang kaki Lima di Pasar 16 Ilir Kota 

Palembang 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menggali Pola Konflik di Pasar 16 Ilir Palembang.  

2. Menggali Dinamika Konflik yang terjadi di Pasar 16 Ilir Palembang. 

3. Mencari solusi yang tepat untuk Konflik di Pasar 16 Ilir Palembang 

1.4. Manfaat penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritik 

maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritik 

1. Bagi peneliti  

Diharapkan mampu meningkatkan respond dan kepekaan terkait terjadinya 

konflik sosial penggusuran pedagang kaki lima di pasar 16 ilir kota 

palembang, dan juga dengan adanya penelitian ini dapat berfungsi menjadi 

bahan kajian lebih mendalam tehadap konflik sosial penggusuran pedagang 

kaki lima di pasar 16 ilir kota palembang.  

2. Bagi mahasiswa 

 Hasil yang didapatakan dari penelitian ini dapat dijadikan suatu sarana 

guna memperbanyak literatur bacaan demi terlaksananya penelitian 

selanjutnya agar mendapatkan penelitian mendalam. 

3. Bagi masyarakat 

 Hasil penelitian ini dijadikan bahan informasi agar pedagang kaki lima 

dapat mengetahui seberapa pentingkah relokasi pedagang untuk kenyamanan 

kota palembang sehingga tidak akan terjadi konflik sosial penggusuran 

pedagang kaki lima di pasar 16 ilir kota palembang.  
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1.4.2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan memberikan 

sebuah kontribusi secara konseptual pada penelitian sejenis yang bertujuan agar 

mengembangkan ilmu pengetahuan khusus nya di bidang sosiologi konflik. 
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